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WATER-SENSITIVE HERITAGE STASIUN JAKARTA KOTA

NI WAYAN JAUZAA NABIILA AZZAHRA - 21020122140118

Kawasan Stasiun Jakarta Kota merupakan salah satu aset warisan budaya penting yang menghadapi tantangan
perkotaan berupa banjir, penurunan kualitas lingkungan, dan keterbatasan ruang publik. Proyek Water-Sensitive
Heritage mengusung pendekatan integratif yang menggabungkan prinsip pengelolaan air berkelanjutan dengan
pelestarian nilai sejarah kawasan. Melalui penerapan elemen lanskap berbasis air, ruang publik adaptif, dan sistem
retensi yang terintegrasi dengan aktivitas transportasi serta wisata heritage, proyek ini bertujuan meningkatkan
ketahanan kawasan terhadap genangan sekaligus memperkuat identitas historis Stasiun Jakarta Kota sebagai
gerbang mobilitas dan destinasi budaya.
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